BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penerapan konservasi preventif koleksi Museum Affandi studi di ruang
pamer Galeri I bertujuan untuk melakukan pencegahan terhadap kerusakan yang
akan muncul dan untuk menjaga keamanan dan pelestarian karya koleksi
Museum Affandi. Penerapan konservasi preventif yang dilakukan melalui 10
agen kerusakan adalah sebagai berikut. Kerusakan fisik adalah dengan
melakukan evakuasi terhadap karya seni dan manusia, kemudian untuk aksi
pencurian dan vandalisme adalah dengan melakukan pengamanan dengan
pengadaan satpam, CCTV setiap sudut ruang, pemandu setiap ruang pamer,
penggunaan museum barrier dan pemasangan akrilik pada karya yang terbuat
dari kertas. Untuk konservasi preventif pada kebakaran, dengan diadakannya
alat pemadam kebakaran portabel pada setiap sudah ruang, kemudian untuk
konservasi preventif terkait air adalah dengan jalur drainase yang efektif,
meninggikan lantai ruang pamer, dan menyiapkan pertahanan air di daerah yang
rentan terhadap hujan lebat atau banjir sungai.

Pencegahan adanya hama adalah dengan melakukan pembersihan secara
berskala, sedangkan wuntuk polutan, tim Museum Affandi melakukan
pemantauan melalui Netatmo terkait kadar karbon dioksida yang ada di dalam
ruangan, dan melakukan sirkulasi udara setiap pagi selama 10 menit.
Pencahayaan yang digunakan dalam Museum Affandi adalah dengan
menggunakan lampu sorot LED dan lampu LED yang berada di tengah dan juga
meminimalisir penggunaan lampu dengan hanya menyalakan lampu pada saat
ada pengunjung. Untuk pengukuran suhu dan kelembapan dilakukan dengan

penghitungan manual secara berkala pada 3 kali sehari, dan pemantauan pada
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Netatmo. Untuk kelalaian dalam pencatatan suhu dan kelembapan manual

adalah dengan adanya pengukuran melalui alat Netatmo, dan dengan melakukan

sistem rotasi dan pengganti petugas serta meningkatkan kesadaran dan tanggung

jawab, dalam menjaga dan melestarikan karya seni.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai konservasi preventif

koleksi Museum Affandi studi di ruang pamer galeri 1 adalah sebagai berikut.

1.

Saran bagi mahasiswa

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam penelitian ini, saran bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang konservasi preventif
adalah mempeluas objek penelitian, yang bisa dilakukann secara
keseluruhan museum. Meskipun sudah banyak referensi penelitian tentang
konservasi preventif namun untuk yang terfokus pada ruang pamer galeri
masih kurangnya referensi terhadap bidang tersebut masih perlu
diperbanyak agar memperluas referensi yang diteliti.

Saran bagi Museum Affandi

Untuk pihak Museum A ffandi perlu memperluas kolaborasi dengan institusi
lain dan melakukan program magang, untuk meningkatkan dan menambah
sumber daya manusia, sehingga tim koleksi dan konservasi terbantu dan
melakukan proses konservasi secara rutin. Pihak karyawan atau pemandu
museum dapat melakukan pengecekan secara rutin atau melakukan
membaharuan terhadap label deskripsi karya, jika ada penulisan yang salah.
Saran bagi masyarakat

Untuk masyarakat agar dapat mendukung dalam proses konservasi preventif
dengan cara mengikuti program edukasi museum dan mendorong

lingkungan sekitar untuk menghargai serta merawat koleksi budaya.
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